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Metodologi

®» Rencana Operasional Dan Pemeliharaan

» Analisa Ekonomi




Kesimpulan

» Cara meningkatkan Intensitas Tanam D.l Kening adalah mengatur
pola tanam yang semula November 1 digeser atau dimundurkan
menjadi November 3 dengan menggunakan perhitungan FPR
(Faktor Palawija Relatif)

» Karena nilai BCR rencana lebih besar dari satu maka dapat
disimpulkan bahwa usulan produksi tanam rencana lebih
menguntungkan dari produksi tanam existing
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Latar belakang

» Daerah Irigasi (DI) Kening memiliki luas + 2522 Ha.

» Pembagian air yang tidak merata , banyaknya pencurian air
ang dilakukan oleh petani di beberapa tempat dan
rusaknya saluran irigasi

® |ntensitas tanam rata — rata 270%
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Rumusan Masalah

» Bagaimana cara meningkatkan intensitas tanam pada Derah
Irigasi (DI) Kening?

Bagaimana sistem operasional dan pemeliharaan yang tepat
untuk Daerah Irigasi (DI) Kening?

= Apakah nilai Benefit Cost Rasio (BCR) rencana lebih besar
daripada nilai Benefit Cost Rasio (BCR) eksisting?
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Tujuan

» Meningkatkan nilai intensitas tanam di Daerah Irigasi (DlI)
Kening

» Menentukan sistem operasional dan pemeliharaan yang tepat
untuk jaringan irigasi di Daerah Irigasi (DI) Kening

= Mencari nilai Benefit Cost Rasio (BCR) rencana agar lebih
besar daripada nilai Benefit Cost Rasio (BCR) eksisting
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Manfaat

* Memberikan informasi kondisi pengelolaan jaringan
Irigasi dalam memenuhi kebutuhan air Irigasi

**Diharapkan dapat mampu meningkatkan hasil
produksi tanam dan peningkatan taraf hidup
masyarakat
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Rencana Operasional Dan
Pemeliharaan

» Pola Tanam Existing

®» Pola Tanam Rencana

» [aktor Palawija Relatif Existing

» [Faktor Palawija Relatif Rencana




Analisa Ekonomi

» Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR)

Benefit Cost Ratio (BCR) adalah perbandingan antara

euntungan dan pembiayaan dari suatu proyek yang akan
dilaksanakan. Suatu Proyek layak dilaksanakan apabila BCR
sama atau lebih besar dari satu, atau dengan rumus :

BCR = benefit/cost >1
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®» Darl Hasil Perhitungan didapat nilai BCR Existing sebesar
0.995<1 (tidak memenuhi syarat)

» Sedangkan untuk nilai BCR Rencana didapat nilai
sebesar 1.14 >1 (memenuhi syarat)




Grafik Water Ballance Pola Tanam Existing
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Grafik Water Ballance Pola Tanam Rencana November 3
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Grafik Water Ballance FPR Rata - Rata Existing




Grafik Water Ballance FPR Rencana November 3
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